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  BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

        Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2012:11), 

penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan antara variabel bebas (pelatihan dan disiplin kerja) dan 

variabel terikat (kinerja karyawan) dan seberapa eratnya pengaruh atau 

hubungan serta berarti atau tidaknya pengaruh atau hubungan itu. 

2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di PT PLN (Persero) Pembangkitan Sumatera 

Bagian Utara yang beralamat di Jalan Brigjend Katamso Km 5,5 Titi Kuning 

Medan 20146. 

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

No Jenis Kegiatan  

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 
1 Penyusunan Proposal        

2 Pengambilan Data/Survei        

3 Seminar Proposal        

4 Pengumpulan Data        

5 Seminar Hasil        

6 Penyelesaian dan 
Bimbingan Skripsi 

       

7 Pengajuan Sidang Meja 
Hijau 
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

         Menurut Sugiyono (2012:72), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Berdasarkan pendapat di atas, maka yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan bagian manajemen sumber daya manusia 

yang ada di PT PLN (Persero) Pembangkitan Sumatera Bagian Utara Jalan 

Brigjend Katamso Km 5,5 Titi Kuning Medan 20146 yang berjumlah 120 orang. 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2012:73), “Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Dengan demikian bahwa sampel 

adalah jumlah yang mewakili dari populasi yang akan dijadikan sebagai 

responden penelitian. Untuk menentukan sampel, akan digunakan pendekatan 

menurut Suharsimi Arikunto (2007:11) berpendapat bahwa: 

        “Untuk sekedar ancer-anceran maka apabila subjeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua. Sehingga penelitiannya merupakan penelitian 

populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek nya lebih dari 100, maka dapat diambil 

10-15% atau 20-25% atau lebih”. 

Oleh karena jumlah populasi dalam penelitian ini terdiri dari 120 orang, 

maka 45% X 120 = 54. Jadi peneliti mengambil sampel sebanyak 54 orang dari 

populasi untuk dijadikan responden. Dan teknik pengambilan sampling dalam 

penelitian ini adalah teknik random sampling. 
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C. Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2010:59) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua macam variabel, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Definisi operasional adalah petunjuk untuk 

melaksanakan mengenai cara mengukur variabel. Definisi operasional 

merupakan informasi yang sangat membantu penelitian yang akan menggunakan 

variabel yang sama.  

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel dan Indikator 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

Kinerja merupakan hasil kerja yang 
dihasilkan oleh karyawan atau 
perilaku nyata yang ditampilkan 
sesuai dengan perannya dalam 
organisasi. Hariandja (2006:195) 
 

1. Kualitas 
2. Kuantitas 
3. Pelaksanaan 

tugas 
4. Tanggung 

jawab 

Likert 

Pelatihan 
(X1) 

Pelatihan adalah suatu kegiatan 
untuk memperbaiki kemampuan 
kerja seseorang dalam kaitannya 
dengan aktivitas ekonomi latihan 
membantu seorang karyawan dalam 
memahami suatu pengetahuan  
yang diperlukan oleh organisasi 
dalam suatu usaha mencapai 
tujuannya. Ranupandjo (2008:7-8) 

1. Pendidikan 
2. Prosedur 

sistematis 
3. Keterampilan 

teknis 
4. Mempelajari 

pengetahuan 
5. Mengutamak

an praktek 
daripada teori 

Likert 

Disiplin 
Kerja (X2) 

Disiplin kerja sebagai sikap 
menghormati, menghargai, dan taat 
pada peraturan yang berlaku baik 
tertulis maupun tidak tertulis serta 
sanggup menjalankannya, tidak 
mengelak dengan sanksi-sanksi 
apabila melanggar tugas dan 
wewenang yang diberikan 
kepadanya. Siswanto (2001:291) 

1. Ketepatan 
waktu 

2. Menggunaka
n peralatan 
kantor 
dengan baik 

3. Tanggung 
jawab yang 
tinggi 

4. Ketaatan 
terhadap 
aturan kantor 

Likert 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh langsung dari objek penelitian, wawancara dan daftar  

pertanyaan yang disebarkan kepada responden, diolah dalam bentuk data 

melalui alat statistik. 

2. Data Sekunder 

Data ini diperoleh untuk melengkapi data primer yang meliputi sumber-

sumber bacaan serta data mengenai sejarah dan perkembangan perusahaan, 

struktur organisasi, dan uraian tugas perusahaan yang diperoleh sehubungan 

dengan masalah yang diteliti. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik antara lain : 

1. Pengamatan (observation), yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung 

pada objek penelitian. 

2. Daftar pertanyaan (Questionaire), yaitu pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar pertanyaan/angket yang sudah dipersiapkan sebelumnya 

dan diberikan kepada responden. Dimana responden memilih salah satu 

jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan. Bobot nilai angket 

yang ditentukan yaitu : 

a. Jawaban “Sangat Setuju”, diberi nilai 5. 

b. Jawaban “Setuju”, diberi nilai 4. 

c. Jawaban “Ragu-ragu”, diberi nilai 3. 

d. Jawaban “Tidak Setuju”, diberi nilai 2. 
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e. Jawaban “Sangat Tidak Setuju”, diberi nilai 1. 

3. Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data diperusahaan seperti sejarah 

perusahaan dan struktur organisasi. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrument 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah suatu 

kuesioner layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Validitas menunjukkan 

seberapa nyata suatu pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Pengukur dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. 

Reliabilitas menunjukkan akurasi dan konsistensi dari pengukurnya. 

Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subjek yang sama 

diperoleh hasil yang tidak berbeda (Jogiyanto 2004:135). 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 

18,00, dengan kriteria sebagai berikut : 

1) Jika rhitung> rtabel, maka pertanyaan dinyatakan valid. 

2) Jika rhitung < rtabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah 

alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Metode yang digunakan adalah metode 

Cronbach’s Alpha. Metode ini diukur berdasarkan skala alpha Cronbach 0 

sampai 1. Jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan rentang 
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yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut : 

1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel. 

2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel. 

3) Nilai alpha Cronbach 0,41 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel. 

4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel. 

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal P Plot, 

uji Chi Square, Skewness dan Kurtosis atau uji Kolmogorov Smirnov. 

Tidak ada metode yang paling baik atau paling tepat. Tipsnya adalah 

bahwa pengujian dengan metode grafik sering menimbulkan perbedaan 

persepsi diantara beberapa pengamat, sehingga penggunaan uji 

normalitas dengan uji statistik bebas dari keragu-raguan, meskipun tidak 

ada jaminan bahwa pengujian dengan uji statistik lebih baik daripada 

pengujian dengan metode grafik. 

b. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi 

linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel 

bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya menjadi terganggu. 

Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan 

multikoliniearitas adalah dengan variance inflation factor (VIF), korelasi 
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pearson antara variabel-variabel bebas, atau dengan melihat eigenvalues 

dan condition index (CI). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana terdapat 

kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tetap atau disebut homoskedastisitas. 

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot 

dengan memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residualnya). Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola 

tertentu pada grafik, seperti mengumpul ditengah, menyempit kemudian 

melebar atau sebaliknya melebar kemudian menyempit. Uji statistik yang 

dapat digunakan adalah uji glejser, uji park atau uji white. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda, yaitu metode analisis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh antara dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Model regresi linier berganda dengan memakai program software 

SPSS 18.00 for windows yaitu: 

Y = a + b1X1+b2X2+e 

Dimana : 

Y  = Variabel terikat (Kinerja karyawan) 

X1 = Variabel bebas (Pelatihan) 

X2 = Variabel bebas (Disiplin kerja) 

a = Konstanta 
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b1,2 = Koefisien regresi 

e = Standart error (tingkat kesalahan) yaitu 0,05 (5%) 

4. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang 

dipakai. Koefisien determinasi (adjusted R2) yaitu angka yang 

menunjukkan besarnya kemampuan varians atau penyebaran dari 

variabel-variabel bebas yang menerangkan variabel terikat atau angka 

yang menunjukkan seberapa besar variabel terikat dipengaruhi oleh 

variabel bebasnya. Besarnya koefisien determinasi adalah antara 0 

hingga 1 (0 < adjusted R2< 1), dimana nilai koefisien mendekati 1, maka 

model tersebut dikatakan baik karena semakin dekat hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan keyakinan 95% (α = 0,05). 

c. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh parsial antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi bahwa variabel 

lain dianggap konstan, dengan tingkat keyakinan 95% (α = 0,05). 
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